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RINGKASAN 

 

Program Creating Shared Value (CSV) yang diinisiasi oleh PT Pupuk 

Sriwidjaja Palembang merupakan pendekatan pembangunan yang bertujuan 

menciptakan nilai ekonomi sekaligus sosial dan lingkungan secara bersamaan. Di 

Desa Tebat Benawa, program ini mulai dilaksanakan sejak akhir tahun 2022 dan 

menjadi contoh nyata bagaimana kolaborasi antara perusahaan, pemerintah, dan 

komunitas lokal dapat menghasilkan dampak positif yang berkelanjutan 

Metode penelitian menggunakan data primer dan data sekunder baik untuk 

data yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. Data primer diperoleh dari hasil 

pengamatan di lokasi dan wawancara dan diskusi terhadap pelaku atau kelompok 

usaha perhutanan sosial yang relevan dengan tujuan penelitian. Data sekunder 

diperoleh dari data yang dikumpulkan dari pihak-pihak terkait dalam menjawab 

tujuan penelitian ini, hasil penelitian terdahulu, lembaga, artikel, jurnal, buku, 

literatur, dan internet yang mendukung untuk pengolahan data sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

Pendekatan evaluasi dampak program Creating Shared Value (CSV) di 

Kelompok Usaha Perhutanan Sosial Kopi Ringkeh menggunakan tiga dimensi 

utama: sosial, ekonomi, dan lingkungan. Dampak sosial dan lingkungan dianalisis 

melalui skala Likert, sedangkan dampak ekonomi menggunakan Economy Impact 

Analysis. Setiap dimensi mencakup parameter spesifik seperti jaringan sosial, 

pendapatan, pengeluaran, dan kualitas lingkungan. Hasil dari ketiga dimensi 

tersebut kemudian diintegrasikan dalam perhitungan  Social Return on 

Investment (SROI) untuk menilai nilai manfaat sosial dan ekonomi program secara 

keseluruhan sebagai dasar pengukuran keberlanjutan program. 

Program Creating Shared Value yang dijalankan di Desa Tebat Benawa 

merupakan model intervensi yang mampu menyinergikan kepentingan perusahaan 

dengan kebutuhan komunitas lokal dan pelestarian lingkungan. Keberhasilannya 

tidak hanya terletak pada hasil akhir berupa peningkatan pendapatan atau kualitas 

hidup masyarakat, tetapi juga pada proses pemberdayaan dan pelibatan aktif 

masyarakat dalam setiap tahapannya. Di tengah dinamika ekonomi pedesaan dan 

tantangan lingkungan global, pendekatan CSV membuktikan dirinya sebagai salah 

satu strategi pembangunan berkelanjutan yang tidak hanya responsif terhadap 
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konteks lokal, tetapi juga mampu menciptakan dampak jangka panjang yang 

transformasional. Oleh karena itu, keberhasilan program ini dapat menjadi rujukan 

bagi penerapan pendekatan serupa di daerah lain, khususnya di wilayah hutan adat 

atau komunitas rentan yang membutuhkan intervensi pembangunan berbasis inklusi 

dan kolaborasi multipihak. 

 

Kata Kunci :  Hutan Adat, Creating Shared Value, Pemberdayaan Masyarakat, 

Social Return on Investment (SROI), Pembangunan 

Berkelanjutan 
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SUMMARY 

 

 

The Creating Shared Value (CSV) program initiated by PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang represents a strategic development model aimed at simultaneously 

generating economic, social, and environmental value. Implemented in Tebat 

Benawa Village since late 2022, this program exemplifies how collaborative efforts 

between corporations, government agencies, and local communities can produce 

positive, sustainable impacts.  

The research method used primary and secondary data for both qualitative 

and quantitative data. Primary data were obtained from on-site observations, 

interviews, and discussions with social forestry actors or business groups relevant 

to the research objectives. Secondary data were obtained from data collected from 

relevant parties to address the research objectives, previous research results, 

institutions, articles, journals, books, literature, and the internet to support data 

processing in accordance with the research objectives. 

In conclusion, the CSV program in Tebat Benawa exemplifies a high-impact 

development model that harmonizes corporate interests with community welfare 

and environmental conservation. Its success lies not only in the tangible outcomes 

such as increased income, improved livelihoods, and better environmental 

conditions but also in the participatory and empowering processes that engaged 

community members at every stage. Amidst the challenges of rural economic 

development and environmental degradation, the CSV approach has proven its 

relevance as a transformative strategy capable of catalyzing inclusive and long-

lasting development. The Tebat Benawa case presents a replicable framework for 

similar interventions, particularly in customary forest areas or vulnerable 

communities where inclusive growth and stakeholder collaboration are critical. As 

such, it serves as a compelling case study for public-private partnerships aiming to 

achieve sustainable development goals through systemic, community-rooted 

approaches. 

 

Keywords : Customary Forest, Creating Shared Value (CSV), Community 

Empowerment, Social Return on Investment (SROI), Sustainable 

Development. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Program Creating Shared Value (CSV) merupakan strategi yang dirancang 

untuk menciptakan nilai bersama antara PT Pupuk Sriwidjaja dan masyarakat yang 

berfokus terhadap pembangunan sosial, ekonomi dan lingkungan (Sari, 2022). 

Program ini seringkali melibatkan kerjasama antara berbagai pihak termasuk 

perusahaan, pemerintah dan komunitas local (Hutomi, 2023; Rahmawati et al., 

2023). Saat ini, salah satu desa yang menjadi mitra dalam program CSV adalah 

Desa Tebat Benawa. Desa ini dipilih karena selain terdapat kelompok usaha 

perhutanan sosial, juga merupakan salah satu konsumen pupuk NPK Tanaman 

Kopi. Program perhutanan sosial merupakan program nasional di Kementrian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Mahardika & Muyani, 2021), khususnya Dinas 

Kehutanan Provinsi Sumatera Selatan. 

Program Creating Shared Value di Desa Tebat Benawa di mulai sejak akhir 

tahun 2022 dan masih berlanjut sampai dengan saat ini. Adapun skema pelaksanaan 

program pada tahun pertama adalah memberikan bantuan peralatan pengolahan 

kopi berupa mesin pengupas kulit basah, mesin mengupas kulit kering, mesin 

roasting, mesin penggiling kopi. Kegiatan lainnya adalah memberikan pelatihan 

pembuatan produk turunan kopi berupa sabun dari ampas kopi dan teh dari kulit 

kopi yaitu teh cascara untuk meningkatkan kapasitas kelompok usaha perhutanan 

sosial tersebut dan sebagai permodalan awal untuk pengolahan produk turunan, 

kelompok tersebut diberikan bantuan alat pembuatan kopi. 

Tanaman kopi merupakan salah satu tanaman yang ditanam oleh kelompok 

usaha perhutanan sosial di sekitar area hutan adat yang berfungsi sebagai tanaman 

produktif dan berguna untuk menjaga kelestarian Hutan Adat Mude Ayek (Martin, 

2023). Hutan Adat Mude Ayek Tebat Benawa merupakan Hutan Adat pertama di 

Provinsi Sumatera Selatan (Siburian & Imron, 2023) menyatakan dimana surat 

penetapan sebagai hutan adat tersebut di berikan langsung oleh Presiden Republik 

Indonesia. Terdapat kelompok usaha perhutanan sosial Hutan Mude Ayek Tebat 

Benawa yang dibagi menjadi 2 (dua) kelompok, yaitu kelompok usaha pengolahan 

hasil dan kelompok usaha eco wisata. Khusus kelompok usaha pengolahan hasil di 
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ketuai oleh Ibu Suraina beserta 30 (tiga puluh) orang anggota yang semuanya 

adalah wanita. Kelompok Usaha Perhutanan Sosial pada awalnya, masih 

menggunakan peralatan manual untuk pengolahan hasil kopinya sehingga 

produktifitasnya masih rendah dan belum belum mengenal pengolahan produk 

turunan kopi. 

Social mapping di Desa Tebat Benawa menunjukkan bahwa sebagian besar 

penduduk bergantung pada pertanian kopi sebagai sumber pendapatan utama. 

Namun, terdapat tantangan ekonomi seperti harga kopi yang fluktuatif akses 

terbatas ke pasar, dan kurangnya diversifikasi produk (Harahap et al., 2024; 

Rasmikayati et al., 2020). Di sisi lain, dari segi lingkungan, pertanian kopi juga 

menimbulkan tantangan seperti pengelolaan limbah pertanian dan penggunaan air 

secara efisien (Viani et al., 2022). Dalam konteks ini, pendekatan secara kemitraan 

melalui fungsi Creating Shared Value dengan fokus pada pengolahan produk 

turunan kopi menjadi suatu kebutuhan mendesak. Pendekatan ini akan membantu 

meningkatkan nilai tambah dari hasil pertanian kopi, menciptakan lapangan kerja 

baru, dan mendiversifikasi sumber pendapatan masyarakat. Selain itu, dengan 

memperhatikan aspek lingkungan, pengelolaan limbah pertanian dan penggunaan 

air dapat dioptimalkan untuk meminimalkan dampak negatif pada lingkungan 

sekitar. Hal ini menunjukan bahwa program CSV berpotensi memberikan dampak 

positif dari berbagai aspek (Hutomi, 2023). 

Berdasarkan aspek sosial, program Creating Shared Value mencakup 

bagaimana CSV dapat mempengaruhi kesejahteraan masyarakat, perubahan dalam 

struktur sosial. Serta peningkatan kapasitas dan pengetahuan masayarakat terkait 

pengelolaan hutan. Faizal et al., n.d. dalam penelitiannya menyebutkan beberapa 

dampak sosial yang muncul dari adanya program CSV terhadap pengelolaan hutan 

adat, antara lain yakni, adanya peningkatan kapasitas lokal melalui kegiatan 

pelatihan dan pengembangan keterampilan anggta terkait dengan pengelolaan hutan 

ada secara efektif dengan tujuan kesejahteraan sosial yang berbasis komunitas. 

Hutomi, 2023 dalam penelitiannya menyebutkan bahwa adanya perubahan sosial 

dan struktur komunitas melalui pengelolaan sumber daya yang dapat 

mempengaruhi norma sosial, hubungan kekuasaan atau struktur keluarga. Dampak 

sosial lain yang mungkin muncul dari adanya program CSV yakni dapat 
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meningkatkan akses layanan Kesehatan dan pendidikan yang secara tidak langsung 

dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Harventy, 2020). 

Berdasarkan aspek ekonomi, program Creating Shared Value mencakup 

penilaian dampak ekonomi yang akan melibatkan analisis terhadap pendapatan, 

kesejahteraan, peningkatan akses pasar dan adanya diversifikasi ekonomi (Widiati 

& Azkia, 2024) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa program CSV dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat ada melalui kegiatan ekonomi berkelanjutan, 

seperti budidaya tanaman, pengelolaan hutan produk kayu atau kegiatan pariwisata 

berbasais komunitas. Hal ini secara tidak langsung dapat meningkatkan pendapatan 

keluarga maupun komunitas. Selain itu, dalam penelitian (Rijkie et al., 2022) 

menyebutkan bahwa program CSV dapat meningkatkan masyarakat ada untuk 

menjangkau pasar yang lebih luas melalui mengembangan jaringan distribusi, 

pengelolaan produk yang bernilai tambah memungkinkan mereka dapat menjual 

produk dengan harga yang lebih baik. Terakhir menurut (Sari, 2022), dampak 

ekonomi yang dapat muncul yakni adanya diversifikasi ekonomi yang bersumber 

dari adanya diversifikasi pendapatan, mengurangi ketergantungan pada satu jenis 

usaha atau sumber daya alam tertentu. 

Berdasarkan aspek lingkungan, program Creating Shared Value mencakup 

penilaian terhadap dampak lingkungan yang akan mengevaluasi bagaimana praktik 

pengolahan limbah pertanian dari budidaya kopi dapat mempengaruhi ekosistem, 

perubahan biodiversitas, kualitas tanah dan keberlanjutan sumber daya alam. 

(Hutomi, 2023) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa program CSV dapat 

meningkatkan kesadaran lingkungan melalui pelatihan praktik-praktik ramah 

lingkungan dan mempromosikan pengelolaan sumberdaya yang bertanggung 

jawab. Sejalan dengan hal tersebut, (Sambuaga, 2020) dalam penelitiannya 

menyampaikan bahwa program CSV dapat memperkuat praktik. pengelolaan 

sumberdaya air berkelajutan, mengurangi erosi tanah dan menjaga kualitas air. 

terakhir program CSV yang mendukung pemeliharan atau perluasan hutan dapat 

berperan dalam mitigasi perubahan iklim melalui penyerapak karbon dioksida yang 

lebih banyak dari atmosfer (Septasawitri et al., 2023). 

Berbagai penelitian di atas menunjukan bahwa program Creating Shared 

Value tersebut, dapat memberikan berbagai manfaat signifikan untuk masyarakat 
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dan lingkungan jika dikelola dengan baik dan melibatkan partisipasi aktif 

masyarakat. Oleh karena itulah penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

menganalisis lebih lanjut secara komprehensif dan terukur terkait dengan dampak 

program Creating Shared Value terhadap aspek sosial, ekonomi dan lingkungan 

serta keberlanjutan program. Adapun kebaharuan atau novelty penelitian yakni 

didapatkan dari pelaksanaan kegiatan penelitian yang di lakukan pada kelompok 

usaha di area hutan adat pertama yang ada di Sumatera Selatan, sehingga terdapat 

karakteristik sosial dan budaya maupun kearifan lokal yang berbeda dari penelitian 

yang sebelumnya. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana dampak sosial Program Creating Shared Value pada Kelompok 

Usaha Perhutanan Sosial Kopi Ringkeh Desa Tebat Benawa. 

2. Bagaimana dampak ekonomi Program Creating Shared Value pada Kelompok 

Usaha Perhutanan Sosial Kopi Ringkeh Desa Tebat Benawa. 

3. Bagaimana dampak lingkungan Program Creating Shared Value pada Kelompok 

Usaha Perhutanan Sosial Kopi Ringkeh Desa Tebat Benawa. 

4. Bagaimana keberlanjutan Program Creating Shared Value pada Kelompok 

Usaha Perhutanan Sosial Kopi Ringkeh Desa Tebat Benawa. 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan masalah di atas, adapun tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis dampak sosial Program Creating Shared Value pada Kelompok 

Usaha Perhutanan Sosial Kopi Ringkeh Desa Tebat Benawa. 

2. Menganalisis dampak ekonomi Program Creating Shared Value pada 

Kelompok Usaha Perhutanan Sosial Kopi Ringkeh Desa Tebat Benawa. 

3. Menganalisis dampak lingkungan Program Creating Shared Value pada 

Kelompok Usaha Perhutanan Sosial Kopi Ringkeh Desa Tebat Benawa. 
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4. Menganalisis keberlanjutan Program Creating Shared Value pada Kelompok 

Usaha Perhutanan Sosial Kopi Ringkeh Desa Tebat Benawa. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Sebagai tambahan referensi dan menambah ilmu pengetahuan penulis tentang 

manfaat program Creating Shared Value bagi kelompok usaha perhutanan sosial 

kopi ringkeh Desa Tebat Benawa Pagar Alam. 

2. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat Desa Tebat Benawa dan Kota Pagar 

Alam. 

3. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah mengenai pengembangan usaha 

perhutanan sosial. 
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